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PENDAHULUAN

Proses kegiatan belajar dapat mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Setelah melalui proses
belajar maka diharapkan dapat mencapai tujuan belajar yang disebut juga hasil belajar. Hasil belajar yang
baik tentunya didukung oleh fasilitas belajar yang diberikan kepada siswa, salah satunya adalah fasilitas
lembar kerja peserta didik (selanjutnya disebut dengan LKPD) yang diberikan oleh sekolah.

LKPD tentunya bukan hal asing lagi bagi peserta didik maupun guru. Banyak penerbit yang telah
menerbitkan buku dengan sebutan LKPD. LKPD yang beredar memiliki berbagai macam model dan
beranekaragaman penataan isi materi sesuai kreativitas pengarangnya. Hal ini mempengaruhi hasil belajar
karena LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD ini berisi

petunjuk langkah-langkah yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk mengerjakan suatu tugas, dan
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berperan membantu peserta didik dalam memadukan aktivitas fisik dan mental mereka selama proses

pembelajaran.

Prastowo (2015:204) dalam artikelnya menyatakan bahwa LKPD adalah suatu bahan ajar cetak
berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus
dicapai.

Saat ini pembelajaran dilakukan dengan daring karena penyebaran pandemi Covid-19 yang memaksa
aktivitas pembelajaran tatap muka dibatasi demi pencegahan penularan virus. Melihat fenomena ini guru
dan sekolah harus siap untuk menyiapkan LKPD untuk memenuhi tugas sekolah yang akan diberikan
sehingga tidak mengganggu pembelajaran siswa. Dengan begitu langkah yang diambil guru adalah dengan
melakukan pengembangan LKPD. Namun, pengembangan LKPD bukan dilakukan saat pandemi tetapi guru
harus siap melaksanakan bahan ajar kapan saja demi penyesuaian kebutuhan belajar siswa.

Sesuai Kurikulum 2013, pembelajaran berpusat pada siswa. Dengan demikian, siswa dituntut untuk
berpikir kritis sehingga guru harus menyiapkan LKPD yang mampu meningkatkan pemikiran kritis siswa.
Contohnya, pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis sosial budaya adalah salah satu usaha untuk
meningkatkan pemikiran kritis siswa karena menggunakan pendekatan ilmiah. Saragih (2016:200)
menyatakan dalam artikelnya bahwa, “Genre adalah teks yang berbentuk sebagai realisasi budaya penutur
bahasa”. Dengan begitu pembelajaran Bahasa Indonesia harus berkaitan dengan sosial budaya penuturnya,
yaitu penutur Bahasa Indonesia. Salah satu tujuan praktis digunakannya pendekatan ini adalah sebagai
fungsi sosial.

Selanjutnya, pembelajaran Bahasa Indonesia tidak dapat dipisahkan dari keterampilan berbahasa.
Salah satu keterampilan berbahasa adalah keterampilan memahami. Memahami merupakan kemampuan
untuk mengenal, dimana siswa diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan sederhana
diantara fakta-fakta atau konsep. Hasil dari proses kreatif ini bisa disebut dengan istilah karangan atau
tulisan.

LKPD yang memuat materi teks cerita pendek tersedia di percetakan dan toko buku. Akan tetapi,
LKPD tersebut tidak berisi langkah-langkah menulis cerpen secara sistematis. Materi yang terdapat pada
LKPD tersebut umumnya berisi pengertian unsur intrinsik dan ekstrinsik teks cerita pendek saja dan tidak
memberikan contoh dari masing-masing unsur tersebut. Selain itu, contoh teks cerpen yang dimuat juga
kurang dekat dengan peserta didik karena tidak diangkat dari cerita-cerita yang berbasis sosial budaya.

Dalam proses pembelajaran, LKPD sangat perlu digunakan, karena dapat membantu guru dalam
mengarahkan peserta didik untuk dapat menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam

kelompok kerja. Selain itu, LKPD juga dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses,
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mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat peserta didik terhadap sosial dan budaya

sekitarnya. Menurut Prastowo (2015: 273) menyebutkan delapan unsur LKPD secara spesifik, antara lain:
Judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, Waktu penyelesaian, Peralatan atau bahan yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas, Informasi singkat, Langkah kerja, Tugas yang harus dilakukan, Laporan yang
harus dikerjakan.

Dilihat dari unsur-unsur LKPD, berdasarkan yang dikatakan Prastowo diatas LKPD-LKPD yang ada
masih banyak kekurangan terutama alat dan bahan. Contohnya, dalam kompetensi dasar tidak dilampirkan
adat dan budaya setempat. Seperti hal nya adat dan budaya yang digunakan masyarakat yang tinggal di Kota
Medan banyak sekali yang harus diketahui peserta didik seperti bahasa yang digunakan, rumah adat,
pakaian adat, tari-tarian budaya, senjata tradisional, adat pernikahan masyarakat yang tinggal di Kota
Medan. Karena itu peserta didik harus menjaga dan melestarikan adat dan kebudayaan masyarakat yang
tinggal di Kota Medan agar tidak punah, apalagi dizaman modern ini kebudayaan luar sudah mulai
mempengaruhi generasi muda, disinilah peran penting pengembangan LKPD berbasis sosial budaya dalam
memahami materi cerita pendek untuk meningkatkan HOTS. Dan belum adanya prototipe pengembangan
LKPD berbasis sosial budaya pada materi cerita pendek.

Sehubungan dengan permasalahan vyang telah diuraikan di atas, peneliti melihat
pentingnya  penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik Berbasis Sosial Budaya Dalam
Memahami Materi Cerita Pendek Untuk Meningkatkan HOTS Siswa Kelas XI SMA tujuannya agar siswa

lebih mudah memahami dan dapat menciptakan sebuah cerita pendek.

PEMBAHASAN

Setelah melaksanakan rangkaian penelitian dan pengembangan sesuai dengan metode yang
ditentukan yaitu metode 4D oleh Thiagarajan peneliti mendapatkan data penelitian yang menjadi
rumusan masalah. Dari analisis data tersebut, peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yang
terdiri dari 1) prototipe dan hasil dari proses pembuatan LKPD, dan 2) tingkat validitas LKPD berdasarkan

penilaian para ahli.

A. Prototipe dan Hasil Produk Bahan Ajar

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah LKPD berbasis sosial budaya dalam memahami
materi cerita pendek untuk meningkatkan HOTS siswa kelas XI SMA. Judul LKPD ini adalah Lembar Kerja
Peserta Didik Cerita Pendek Berbasis Sosial Budaya. Berikut ini adalah tampilan prototipe LKPD yang telah

dikembangkan :
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Gambar 1. Judul Cover LKPD
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Gambar 2. Materi LKPD

tersebut, mari kerjakan

Gambar 3. Tugas, Latihan, dan Diskusi
B.Tingkat Validitas LKPD

LKPD Sesuai dengan Teknik analisis data, peneliti telah mereduksi data-data dari para ahli
dengan memfokuskan data pada butir-butir kuesioner penelitian produk. Berikut ini adalah pemaparan data
hasil penilaian dari para ahli:

1.Validasi Ahli Materi

Penilaian validasi oleh ahli materi meliputi pada aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, dan
aspek kelayakan bahasa. Hasil data validasi materi dapat dilihat pada tabel 1 sedangkan hasil validasi
dari dua validator ahli materi dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 1 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Analisis Validator
Validator | Validator Il
1 Kelayakan lsi DP = %x 100 88% 94%
Rata-rata 91%
Kriteria Sangat Baik
2 Kelayakan DP:%x 100 91% 94%
Penyajian
Rata-rata 92,5%
Kriteria Sangat Baik
3 | Kelayakan Bahasa DP = %x 100 83% 86%
Rata-rata 84,5%
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada tabel 1 dapat diketahui bahwa validasi ahli materi
berdasarkan ketiga aspek penilaian memperoleh nilai sebagai berikut: Pada aspek kelayakan isi memperoleh
nilai rata-rata 91% dengan kriteria “Sangat baik”, aspek kelayakan penyajian memperoleh nilai rata-rata 92%

dengan kriteria “Sangat baik” dan pada kelayakan bahasa memperoleh nilai rata-rata 84% dengan kriteria



Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Sosial Budaya Dalam Memahami Materi Cerita Pendek Untuk
Meningkatkan HOTS Siswa Kelas XI SMA| 33
“Sangat baik”. Dengan demikian hasil dari penilaian ahli materi diperoleh nilai rata-rata keseluruhan

kelayakan materi sebesar 90% dengan kriteria “Sangat baik”.

2. Validasi Ahli Desain
Validasi ahli desain pada penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan dari kesesuaian

desain LKPD dengan tampilan tulisan, tampilan gambar, fungsi LKPD, manfaat LKPD yang baik dalam
pembelajaran cerpen berbasis sosial budaya pada peserta didik kelas XI SMA. Hasil data validasi desain

dapat dilihat pada tabel 2 sedangkan hasil validasi dari dua validator ahli desain dapat dilihat pada

lampiran.
Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Desain
No Aspek Analisis Validator
Validator | Validator Il
1 Tampilan Tulisan DP=%x 100 100% 96%
Rata-rata 98%
Kriteria Sangat Baik
2 Tampilan Gambar DP=%x 100 100% 92%
Rata-rata 96%
Kriteria Sangat Baik
3 Fungsi LKPD DP = %x 100 100% 100%
Rata-rata 100%
Kriteria Sangat Baik
4 Manfaat LKPD DP = %x 100 100% 100%
Rata-rata 100%
Kriteria Sangat Baik

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli desain pada tabel 2 dapat diketahui bahwa validasi ahli desain
berdasarkan keempat aspek penilaian memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek tampilan gambar
memperoleh nilai rata-rata 98% dengan kriteria“Sangat baik”, aspek tampilan gambar memperoleh nilai
rata-rata 96% dengan kriteria “Sangat baik”, aspek fungsi LKPD memperoleh nilai rata-rata 100% dengan
kriteria “Sangat baik”, aspek manfaat LKPD memperoleh nilai rata-rata 100% dengan kriteria “Sangat baik”.
Dengan demikian dari penilaian ahli desain diperoleh nilai rata-rata keseluruhan kelayakan desain LKPD
sebesar 98,5% dengan kriteria “Sangat baik” sehingga LKPD tersebut layak dan valid tanpa ada revisi.
SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan pada bahan ajar berupa LKPD
cerita pendek berbasis sosial budaya berhasil dikembangkan. LKPD tersebut telah melalui proses penilaian

dari para ahli materi dan ahli desain yang kompeten di bidangnya sehingga di dapatlah hasil validitas dan
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kelayakan LKPD. Adapun hasil penilaian yang di dapat, yaitu penilaian dari aspek materi dari ahli materi

mendapatkan rata-rata nilai dan keseluruhan 90% dengan kriteria sangat baik, dan mendapatkan nilai
rata-rata keseluruhan dari penilaian desain produk oleh ahli desain adalah 98,5% dengan kriteria
sangat baik dari hasil tersebut produk LKPD cerita pendek berbasis sosial budaya dapat digunakan
sebagai prototipe dalam melaksanakan penelitian selanjutnya yaitu pengujian kelompok kecil dan

kelompok besar
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